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1
 Abstrak
 Partai Nasional democrat (Nasdem) merupakan partai baru, partai ini mengusung motto
 restorasi Indonesia. Nasdem muncul sebagai kekuatan baru pada peta perpolitikan tahun
 2014 lalu. Para ahli mengatakan partai di Indonesia umumnya mengalami masalah pada
 pelembagaan partai seutuhnya. Aktifitas mesin partai hanya bejalan ketika menjelang
 Pemilu saja sehingga masyarakat akan kesulitan megetahui pencapaian partai.
 Operasinalisasi mesin partai akan sangat ditentukan soliditas dan integrasi anggota
 ditingkatan internal partai partai.
 Melalui metode penelitian deskriptif kualitatif penenlitian ini memaparkan secara
 faktual apa yang penulis temukan dilapangan menggunakan dimensi pelembagaan
 Parpol Huntington (2004) untuk memaparkan serangkaian dinamika pelembagaan Partai
 Nasdem Kota Tanjungpinang menjelang Pemilu leguslatif tahun 2014 lalu. Informasi
 dan data diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur kemudian dipadukan dengan
 data skunder seperti studi kepustakaan dan dokumen.
 Dari hasil penelitian menunjukkan kompleksitas permasalahan yang dihadapi oleh
 partai Nasdem DPD Kota Tanjungpinang mulai dari lemahnya legitimasi jabatan Ketua
 DPD yang kemudian menempatkan koleganya untuk melindungi jabatannya, intensitas
 konflik ditingkatan internal selalu ada terutama paska partai melewati tahapan pemilu
 sehingga soliditas antar anggota semakin terkikis meski tidak membentuk faksi-faksi
 tetapi selalu beujung pada pengunduran diri, kegagalan ketua partai mendekati Ormas
 Nasdem dan petinggi ormas sayap berakibat pada minat pihak diluar partai untuk
 bergabung dengan partai ini sehingga partai kehilangan konsituennya, bahkan untuk
 Provinsi Kepulauan Riau Nasdem DPD Kota tanjungpinang merupakan satu-satunya
 DPD yang gagal mengantarkan kandidatnya diparlemen. Apabila ini dibiarkan maka
 dampak buruk atau bahkan lebih buruk lagi kedepanya satu-satunya cara untuk
 mengatasi kompleksitas permasalahan tersebut adalah membenahi pelembagaan partai
 dimulai dari elit-elit internal itu sendiri segera mungkin.
 Kata kunci: Partai politik, Pelembagaan partai politik, Legitimasi, Soliditas &
 Konflik
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 Abstract
 Nasdem, the national democratic party, is a new party with restoration of Indonesia as
 their motto. Nasdem was estabilished to become a major party in Indonesia politic in
 2014. The experts said that political parties in Indonesia comm face issues in the
 management of the party. The engine of parties activities runs only whe election is
 coming and there fore, people have difficulties in knowing the parti’es achievement.
 The operation of party’s engine mainly depends on the solidity an integration of its
 member at the internal level.
 Through a descriptive qualitative research, this study explain factually finding’s
 gathered by the writer in the field by using theory the Huntington political party
 dimension (2004) to scrutinize the dynamic management of the Nasdem party in
 Tanjungpinang city in facing the 2014 legislative election. The informan and data were
 gathered through unstructured interviews and combined with secondary data from
 libraties and documents.
 The result of the research shows that the complexity of issues faced by the Nasdem
 party In tanjungpinnag city are, the weakness of the chairman’s legitimacy who
 promoted his colluque in to the party to protect his position. The intensity of continius
 conflict at the internal level every single step of election qualification process. Which
 weaken the member’s solidity eventhough they doo not create faction but will always
 ends up with registration, failure of the chairman in approaching the communitiy
 organizations and leader of the communities which decrease the interest of the people
 outside the party to join forces and causes them lost of constituents. As a result, for the
 Riau archipelago province, Nasdem in Tanjungpinang city is failed in placing their
 candidates at the province’s parlement. If this situation is neglected, the impact might
 get worse in future. The only solution to overcome the complexity of promlems in the
 party is to refom the party’s management starting from the elites at the internal level as
 soon as possible.
 Key words: political party, management of political party, legitimation, solidity &
 conflict
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 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Partai politik merupakan representasi dari keberagaman kehendak semua warga
 negara. Esensi Parpol baru memang merupakan ancaman bagi partai lama1, dalam
 persaingan politik untuk memperebutkan hati masyarakat luas hal yang harus dilakukan
 oleh kontestan adalah memuaskan kebutuhan masyarakat, implikasi pemilu langsung
 sangat bertumpu pada kemampuan kandidat/kontestan berkompetisi secara terbuka
 dengan kandidat/kontestan lainnya2. Lahirnya sebuah parpol memiliki latar belakang
 yang berbeda antara Parpol yang satu dengan Parpol yang lainnya. Tidak jarang friksi
 itu kemudian berkembang menjadi perpecahan yang berujung pada munculnya
 pengurus tandingan atau kepengurusan ganda, dan ada pula yang memisahkan diri untuk
 mendirikan partai baru3.
 Sebagaimana diketahaui sebelumya Surya Faloh adalah salah satu petinggi partai
 Golkar yang sempat tercatat sebagai kandidat untuk merebutkan posisi sebagai Ketua
 Umum di partai Golkar pada tahun 2009 yang pada akhirnya dimennangkan oleh Abu
 Rizal Bakrie. Banyak kalangan menilai kekalahan Surya Faloh atas Abu Rizal Bakrie
 saat pemilihan Ketum partai Golkar itu merupakan faktor yang melatarbelakangi
 langkah Surya Paloh untuk mendirikan Ormas Nasdem4 yang kemudian menjelma
 sebagai partai Nasdem.
 Melalui pemanfaatan kepemilikan media baik cetak dan elektronik, ormas ini
 semakin gencar memperkenalkan/mensosialisasikan diri kepada masyarakat dengan
 1 http://www.haluankepri.com/politik/27399-peluang-partai-baru-kecil.html. Senin, 9 April 2012. 00:00 2 Firmanzah, 2007 Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas, (Jakarta, Yayasan Obor
 Indonesia) hal: 61 3 Miriam Budiarjo. 2009 : Dasar-dasar Ilmu Politik. ( Jakarta . Garameidia pustaka Utama) Hal: 451-
 452 4 http://www.pelita.or.id/baca.php?id=80502. : Diunduh Pada: 26 Juli 2014. Pukul 09.00 WIB

Page 4
                        

4
 intensitas yang cukup tinggi, alhasil dalam waktu yang relatif singkat ormas ini sudah
 dikenal luas oleh masyarakat. Dinamika itu seolah menjadi magnet yang memiliki daya
 tarik pada masyarakat luas, sehingga tidak sedikit masyarakat yang menggabungkan diri
 dlam keanggotaan Ormas ini.
 Waktu terus bergulir dan menjawab pernyataan yang selalu dibantah oleh para
 petinggi Ormas Nasdem. Bertepatan pada tanggal 26 Juli 2011 Ormas Nasdem secara
 resmi bertransformasi menjadi Parpol dengan nama dan lambang yang sama yaitu partai
 Nasional Demokrat. Deklarasi Partai Nasdem dilakukan di Hotel Mercure Ancol Jakarta
 tersebut, yang disiarkan langsung oleh stasiun televisi Metro-TV. Sekretaris Jenderal
 Partai Nasdem, Ahmad Rofiq mengatakan, deklarasi itu merupakan salah satu cara
 untuk melakukan gerakan perubahan menuju restorasi cita-cita Republik Indonesia.5
 Ketua umum partai Nasdem H. Petrice Rio Capella mengakui visi partai Nasdem
 dengan Ormas Nasdem mempunyai kesamaan, yaitu mengadakan restorasi Indonesia
 hanya saja Ormas dan partai Nasdem berbeda ruang gerak. Ormas melakukan gerakan
 perubahan sebatas moral sedangkan Partai Nasdem melakukan gerakan perubahan lewat
 agenda-agenda politik yang terstruktur karena tidak mungkin melakukan restorasi
 Indonesia hanya mengandalkan gerakan moral semata 6. Mengoperasionalisasikan
 Parpol dibutuhkan dana yang tidak sedikit, terutama menjelang Pemilu.
 Berkat bergabungnya HT yang merupakan penguasa MNC Media Harry
 Tanoesoedibjo yang memperkuat kehadiran Surya Paloh dengan Media Group-nya pada
 saat itu. Tesis Inco Hary Perdana menyimpulkan bahwasanya semenjak bergabungnya
 Harry Tanoe Soedibjo ke Partai Nasdem melalui penekanan komunikasi (Full
 5 Partai NasDem Deklarasi Siang Ini okeZone.com - diakses 6 Maret 2012, Pukul 19.15 Wibb.
 Diunggah pada: 06 Agustus 2014 pukul 15.15 WIB 6 http://www.rmol.co/read/2011/08/04/35299/Diakui,-Merestorasi-Indonesia-Tak-Cukup-hanya-dengan-
 Ormas-:Kamis, 04 Agustus 2011 , 13:50:00 WIB. Diunduh Pada: 27 Juli 2014. Pukul 14.20 WIB
 http://news.okezone.com/read/2011/07/26/339/484408/partai-nasdem-deklarasi-siang-ini
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 Marketing) dengan pemanfaatan kepemilikan media, partai Nasdem mampu
 memobilisasi masa dalam waktu yang relatif singkat7. Lebih jauh beliau mengatakan,
 dalam waktu dekat partainya akan menyelesaikan struktur partai hingga tingkat desa
 dan kelurahan. Target memiliki struktur kepengurusan di sekira 79 ribu desa se-
 Indonesia.8
 Kompetisi pemilu tahun 2014 syarat verifikasi faktual terlalu berat bagi partai
 baru, dimana verifikasi untuk memastikan apakah Parpol yang ada memiliki
 kepengurusan di 33 Provinsi, di minimal 75% dari jumlah Kab/Kota pada provinsi
 yang bersangkutan, dan minimal 50% dari jumlah Kecamatan pada Kab/Kota yang
 bersangkutan. dengan demikian setiap parpol harus memenuhi 33 provinsi, 373
 Kab/kota dan 3.311 kecamatan --Pasal 3 ayat (2) huruf C. Selain itu tenggat waktu
 verifikasi itu ditetapkan 2.5 tahun sebelum Pemilu atau jatuh pada desember 2011 –
 Pasal 51 ayat (1a)9.
 Seperti yang dikemukakan oleh Mulyadi dan Rivai pengembangan organisasi
 merupakan suatu disiplin perubahan perencanaan yang menekankan pada penerapan
 ilmu pengetahuan dan praktik keperilakuan untuk mencapai tujuan besar
 organisasi/Parpol10. Kemampuan Parpol menjaga soliditas di tingkatan internal terutama
 kemampuan Ketua Partai mengakomodir ide-ide anggotanya sebagai kerangka kerja
 sebuah partai, kemudian hal yang tidak kalah pentingya adalah maksimalisasi
 kemampuan partai untuk beradaptasi dengan seluruh individu dan kelompok di
 lingkungan eksternal denagn baik dan terus menerus agar partai tersebut memiliki
 7 Tesis Inco Hary Perdana, 2012, “Political Marketing Partai Politik baru menuju Pemilu 2014. Studi
 kasus; Strategi Pemenangan Partai NasDem” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Pasca
 Sarjana Manajemen Komunikasi Kekhususan Manajemen Komunikasi Politik. Universitas Indonesia. 8 http://news.okezone.com/read/2011/11/11/339/528372/tiga-langkah-partai-nasdem-setelah-lolos-
 verifikasi diakses pada tanggal 6 maret 2012 pukul 19.06 9 Efriza.2012. Political Explore “Sebuah Kajian Ilmu Politik” (Alfabeta. Bandung). Hal:352 10 Deddy Mulyadi dan Veithzal Rivai. 2003: Kepemimpinan dan Organisasi. (Jakarta. Rajawali Pers)
 Hal:146.
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 tempat tersendiri di benak masyarakat sehingga mempermudah partai mewujudkan
 langkah-langkah selanjutnya.
 Kesuksesan sebuah Parpol dalam Pemilu dihadapkan pada dua dilema. Dilema
 pertama parpol memerlukan suara karena ada ketentuan parlementary threshold. Tidak
 peduli nantinya hasilnya seperti apa, tetapi ada kepentingan saat ini partai politik
 membutuhkan suara diatas 3,5 % bahkan lebih.
 Meski di atas telah dikatakan partai Nasdem dari sisi finansial cukup kuat
 tertutama dengan adanya Hary Tanoe Soedibjo, namun partai Nasdem membuat
 kejutan, bertepatan pada (21/1/2013) di Jakarta, HT menggelar Konfrensi Perss terkait
 dengan pengunduran dirinya dari kepengurusan dan keanggotaan Partai Nasdem karena
 menganggap sudah tidak ada kecocokan visi dengan Ketua Dewan Pembina, Surya
 Paloh dari Partai Nasdem. Pengunduran HT ini juga kemudian diikuti oleh beberapa
 pengurus teras Partai Nasdem, termasuk Sekjen Partai, Ahmad Rofiq11.
 Nurcholis Madjid mengungkapkan perpecahan parpol umumnya disebabkan
 egoisme politik begitu besar yang merupakan indikasi ketidakdewasaan partai
 tersebut12. Dalam kaitannya terhadap partai Nasdem, tidak jelas pihak mana yang
 bersikap egois, namun adanya indikasi perang “ego” antara HT dan Surya Faloh
 memang sangat dimungkinkan, terutama pandangan untuk menentukan bakal Capres-
 Cawapres pada Pemilu tahun 2014.
 Hal yang sangat disayangkan ketika sikap partai cenderung bertentangan dengan
 slogan “Restorasi Indonesia” yang selalu mereka tawarkan, Seharusnya partai ini
 menunjukkan kepada masyarakat suatu contoh tentang kedewasaan sikap politik
 terutama untuk merawat tokoh di internal, apalagi tokoh tersebut telah banyak berperan
 11 http://microsite.metrotvnews.com/metronews/read/2013/01/22/1/124998/Partai-NasDem- tidak-
 Terpengaruh-Pengunduran-Diri-HT .diakses jumat 18 Juli 2014. 14.00 Wib 12 Efriza.2012. Political Explore “Sebuah Kajian Ilmu Politik” (Alfabeta. Bandung) hal: 348

Page 7
                        

7
 untuk membesarkan partai, seharusnya mereka dapat membaca dampak yang
 ditimbulkan, terutama persepsi masyarakat terhadap immage partai. Peristiwa tersebut
 tentunya memiliki dampak terhadap Immage partai Nasdem, bukan tidak mungkin
 mempengaruhi minat simpatisan atau kader yang lainnya secara luas13.
 Jikalau upaya untuk memelihara ketokohan sudah diabaikan bagaimana mungkin
 Nasdem hendak menjalankan fungsi-fungsi Parpol lainnya yang lebih baik terahdap
 mayarakat yang diklaim sebagian pakar politik sudah semakin apatis terhadap partai
 politik. Dony Septriana Rosady peneliti IDEAS mengemukakan Peran penting partai
 politik untuk menjembatani keselarasan antara aspirasi masyarakat, ide gagasan partai
 politik, dan kebijakan negara akan menjadikan melembagakan partai politik semakin
 kuat14.
 Kondisi itu memaksa Parpol berbenah diri sebaik-baiknya guna menghadapi
 tantangan besar sekaligus kesempatan menyongsong masyarakat yang kian kritis.
 Masyarakat kian yang sadar akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara,
 ditambah penguatan lembaga partai politik merupakan modal yang besar bagi sebuah
 bangsa untuk bangkit menyongsong masa depannya15.
 Restorasi Indonesia yang diusung dan akan terus dilakukan Partai Nasdem
 mencakup empat kata kerja, yaitu: Memperbaiki, Mengembalikan, Memulihkan,
 Mencerahkan16 yang akan diwujudkan partai Nasdem bersama rakyat Indonesia,
 mengubah negeri tercinta menjadi negara yang berdaulat secara politik, mandiri secara
 13 MNC TV, Metro-TV, RCTI, SCTV, INDOSIAR TV ONE, Media Indonesia, Koran Kompas,
 Batam pos, Tribun Batam dll, Januari 2013. 14 http://politik.kompasiana.com/2014/05/07/partai-politik-sebagai-salah-satu-bentuk-
 pelembagaan- demokrasi-651671.html 15 http://politik.kompasiana.com/2014/05/07/partai-politik-sebagai-salah-satu-bentuk-pelembagaan-
 demokrasi-651671.html. diakses pada 11 Agustus 2014. Pukul 22. 45. WIB 16 http://www.partainasdem.org/partai/page/1 . Diakses pada 12. Agustus 2014. Pukul 00. 15. WIB
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 ekonomi, dan bermartabat dalam budaya. Semangat nasionalisme inilah yang selalu
 ditawarkan oleh partai Nasdem setiap kesempatan untuk meraih simpati publik.
 Pelembagaan partai politik merupakan susuatu yang kompleks dan abstrak, yang
 berhubungan dengan konsep sosial mulai dari seperangkat norma dan aturan main yang
 dihasilkan secara kolektif untuk meraih cita-cita Parpol selain itu juga pelembagaan ini
 menjadi identitas Parpol, dan ini hanya akan dapat dilihat dari action Parpol tersebut,
 dan kemampuan masyarakat melihat dan menilai sangat tergantung pada tingkat
 pengetahuan yang dimilikinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Alfian ”Sebagian besar
 parpol juga dinilai tidak memiliki basis sosial yang jelas dan spesifik. tak hanya itu, dari
 sisi komitmen, parpol dipandang hanya bekerja menjelang pemilu dan "tidur panjang"
 di antara dua pemilu sehingga tak terbangun format relasi yang melembaga dengan
 konstituen”17.
 Mengorganisir partai politik yang ideal perlu ada penguatan lembaga, bila
 lembaga kokoh, sehat dan dinamis kader yang dihasilkan baik atau setidaknya tidak
 miskin atau kader18. Pelembagaan Papol yang dikuat di dalam masyarakat merupakan
 kondisi ideal dimana partai politik menjadi lembaga legitimasi aspirasi masyarakat
 dalam menentukan kebijakan publik yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
 Berdasarkan Observasi yang dilakukan penulis dilapangan, pergerakan Partai
 Nasdem DPD Kota Tanjungpinang cenderung tidak sesuai dengan selogan dan
 semangat restorasi seperti yang selama ini mereka tawarkan kepada publik, sedangkan
 pada aspek aktifitas fungsi parpol juga terlihat sangat vakum dan kaku, kemampuan
 para petinggi Parpol untuk beradaptasi di internal belum terbina dengan baik, kemudian
 17 http://nasional.kompas.com/read/2011/02/28/12440095/1001.Masalah.Partai.Politik diunduh pada 9
 Agustus 2013 pukul 21.45 WIB.
 18 M. Alfan Alfian 2009, Menjadi Pemimpin Politik “Perbincangan Kepemimpinan dan Kekuasaan”
 (Jakarta, Gramedia Pustaka Utama) Hal: 291.
 http://nasional.kompas.com/read/2011/02/28/12440095/1001.Masalah.Partai.Politik
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 kemampuan partai untuk beradaptasi pada masyarakat ditingkatan antar rumput tidak
 seagresif yang dilakukan oleh tingkatan DPP atau ataau parta-politik yanga ada
 ditingkatan daerah yang lain, ditambah lagi harmonisasi elit partai dan ketua ormas
 belum terjalin sebagaimana mestinya.
 Berangkat dari uraian singkat yang telah dikemukakan diatas, maka penulis
 tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih dalam lagi terhadap dinamika
 pelembagaan politik partai Nasinal Demokrat DPD Kota Tanjungpinang tahun 2014,
 adapun judul dari penulisan ini adalah “Dinamika Pelembagaan Partai Nasdem Kota
 Tanjungpinang Menjelang Pemilu Tahun 2014”.
 B. Permasalahan
 Berangkat dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka penulis
 sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai:
 1. Bagaimana soliditas DPD Partai Nasdem Kota Tanjungpinang dalam melewati
 serangkaian tahapan sebagai peserta Pemilu?
 2. Dari beberapa agenda politik partai, program partai seperti apa yang telah
 dioperasionalkan oleh DPD Partai Nasdem Kota Tanjungpinang dalam rangka
 memperoleh dukungan masyarakat hingga tingkatan akar rumput., dan
 bagaimana hasilnya?
 3. Bagaimana respon anggota partai menggapai hasil perolehan suara pada pemilu
 tahun 2014 lalu?
 C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
 c. 1. Tujuan Penelitian
 a. Tujan praktis:
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 Berdasarkan perumusan maslah dan pertanyaan penelitian diatas maka tujuan
 penulisan ini adalah untuk mengetahui lebih jauh lagi terkait tentang soliditas
 Partai Nasdem DPD Kota Tanjungpinang dalam rangka melewati serangkaian
 proses dan tahapan demi tahapan yang sebagai peserta Pemilu, selain itu juga
 untuk mengtahui program unggulan yang ditawarkan oleh partai dalam rangka
 mencapai masyarakat hingga tingkatan akar rumput. Selanjutnya adalah untuk
 mengetahui respons anggota partai terhadap perolehan suara pada Pemilu
 Legislatif tahun 2014 lalu.
 b. Tujuan teoritis:
 Sebagai salah satu referensi dalam menganalisis tingkat pelembagaan terutama
 partai politik.
 c. 2. Kegunaan Penelitian
 a. Secara akademik penulisan ini merupakan penerapan dan khazanah ilmu sosial
 terutama tentang partai politik yang dikembangan di Perguruan Tinggi.
 b. Menjadi referensi peneliti-peneliti selanjutnya khususnya bagi mereka yang
 hendak meneliti tentang permasalahan yang sama khususnya mengenai
 pelembagaan partai politik.
 c. Untuk memberikan informasi/masukan terhadap kader Parpol dan kontestan/
 kandidat partai politik mengenai pentingnya aspek pelembagaan partai politik.
 D. Metode Penelitian
 1. Jenis penelitian
 Penelitian ini adalah bersifat Deskriptif Kualitatif, yaitu berupaya
 menggambarkan suatu fenomena yang diteliti secara apa adanya di lapangan
 sebagaimana Nazir menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah suatu metode
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 dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem
 pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian
 ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
 faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
 yang diselediki19.
 Secara sepesifik Husaini Usman mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif
 kualitatif diuraikan dengan kata-kata menurut pendapat responden, apa adanya sesaui
 dengan pertanyaan penelitiannya, kemudian dianalisis pula dengan kata-kata apa yang
 melatarbelakangi responden berperilaku (berfikir, berperasaan dan bertindak) tidak
 seperti lainnya direduksi, ditriangulasi, disimpulkan (diberi makna oleh peneliti)
 dikonsultasikan kembali pada responden dan teman sejawat)20.
 2. Lokasi Penelitian
 Adapun lokasi penelitian adalah Kota Tanjungpinang meliputi demorgafi wilayah
 dan letak kantor DPD partai Nasdem, sejarah terbentuk, struktural partai, AD/ADRT
 Partai.
 3. Jenis Dan Sumber Data
 Tohirin mengemukakan sumber dan jenis data dalam penelitian kualitatif adalah;
 a) kata-kata dan tindakan (dikumpulkan dengan wawancara dan Observasi). b) Sumber
 tertulis (berupa buku-buku, majalah ilmiah, arsip-arsip, dan lain-lain dikumpilkan
 dengan observasi atau pengamatan dan fotocopi atau disalin ulang). c) foto
 19 Mohammad Nazir, 2003. “Metode Penelitian” ,(Jakarta. Ghalia Indonesia), 1998. Hal. 63 20 Huasini Usman dan Purnomo Setyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial; Edisi Kedua. (Jakarta.
 Bumi Aksara) Hal. 130
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 (dikumpulkan dengan cara Pengamatan dan Fotocopi) dan d) data statistik21. Adapun
 data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri:
 a. Data Primer, yaitu data utama yang terjaring langsung dari informan, berkaitan
 dengan realitas yang ada, yaitu menyangkut strategi politik Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang menjelang pemilu legislatif tahun 2014 di Kota
 Tanjungpinang.
 b. Data Sekunder, yaitu data yang berupa informasi dari masyarakat setempat
 serta bahan-bahan laporan atau arsip-arsip surat dan dokumen-dokumen yang
 tersedia pada instansi terkait. Selain itu juga dapat berupa majalah, koran,
 buletin, jurnal, lampiran-lampiran dari badan-badan resmi seperti kementrian-
 kementrian, hasil-hasil studi, hasil survei, dan sebagainya. Selain itu, juga
 terdapat situs-situs atau website yang dapat diakses untuk memperoleh data.
 Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan
 sehingga dapat melengkapi primer yang telah dikumpulkan melalui wawancara
 langsung.
 4. Kriteria Penentuan Informan
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka populasi dan sampel
 tidak digunakan, tetapi menggunakan informan key (informan kunci). Penelitian
 kualitatif tidak ada sampel acak (random sampling) tetapi sampel bertujuan (purposive
 sampling)22’’. Sugiyono menjelaskan sampling purposife merupakan teknik penentuan
 21 Tohirin, 2012 “Metode Penelitian kualitatif; dalam pendidikan dan bimbingan konseling, (Rajawali
 press, Jakarta) hal 61. 22 J. Lexy Moleong, 2004 “Metode Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi”. (Remaja Rosdakarya, Bandung),
 hal: 224-224
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 sampel dengan pertimbangan tertentu, yakni dengan pertimbangan yang menjadi
 sampel tersebut23.
 Penentuan informan (Sampel) bukan ditentukan oleh kuantitasnya tetapi
 ditentukan oleh didasarkan pada kualitas dan kemapuan memberikan informasi yang
 diberikan atas seluruh pertanyaan yang diajukan, dan data tersebut penulis anggap valid
 apabila informan tersebut berasar dari struktur/keanggaotaan maupun elit partai. Atas
 dasar tersebut maka penulis menetapkan sebagai berikut individu yang berpengaruh di
 internal Nasdem :
 1. Sumarno selaku Ketua DPD Partai Nasdem Kota Tanjungpinang.
 2. Edi Susanto selaku Wakabid Pemilu DPD Partai Nasdem Kota
 Tanjungpinang.
 3. Angga Sosrowinoto selaku Wakil Ketua Bidang Organisasi dan Keanggotaan
 4. Rabuan Selaku Wakabid Internal dan Kesekretariatan Partai Nasdem Kota
 Tanjungpinang
 5. Suaib Ormas sayap partai Liga Mahasiswa Nasdem Kota Tanjungpinang
 6. Herlizan Ketua Ormas Nasdem Kota Tanjungpinang
 7. A. Dahrma Dadang ketua DPC Nasdem Tanjungpinang Timur.
 Sehingga keseluruhan informan dalam penelitian ini sebanyak 7 (Tujuh) Orang.
 5. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data
 a. Wawancara
 Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
 pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
 23 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung, Alfabeta). 2005. Hal. 96
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 (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu24. Dari pengertian diatas
 maka penulis bertindak sebagai interviewer sedangkan interviewee adalah para
 informan. Dalam hal ini penulis akan menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur.
 Jenis wawancara tidak terstruktur ini yang lebih sesuai dalam penelitian
 kualitatif, sebab memberi peluang kepada peneliti untuk mengembangkan pertanyaan-
 pertanyaan penelitian, meski disebut wawancara tidak terstruktur, bukan berarti dialog
 akan mengalir begitu saja dan lepas dari konteks penelitian25. Agar tidak terjadi
 penyimpangan arah pembicaraan dan penulis dapat fokus/terarah dari permasalahan
 yang akan di teliti, maka penulis menyiapkan alat pengumpulan data yang berupa
 pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat
 garis besar yang akan ditanyakan saja26.
 b. Dokumentasi
 Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip,
 buku-buku, surat kabar, majalah, dan lain-lain27, baik itu diperoleh dari berita yang
 dipublikasikan media cetak/elektronik maupun yang website.
 G. Teknik Analisa Data
 Analisa data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik analisa data
 deskriptif kualitatif, yaitu menganalisa data yang diperoleh dilapangan dalam bentuk
 kualitatif. Analisis data kualitatif adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
 kedalam pola dan katagori serta satuan uraian dasar sehingga dapat diketemukan tema
 24 J.Lexy Moleong, 2004 “Metode Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi”. (Remaja Rosdakarya, Bandung),
 hal. 186 25 Muhammad Idrus, 2009“Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Edisi
 Kedua”. (Erlangga. Jakarta), 2007:107-108 26 Suharsimi Arikunto 2002, “Prosedur Penelitian” Suatu pendekatan Pratek edisi Revisi V, (Rineka
 Cipta, Bandung) hal: 202 27 Ibid hal: 206
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 seperti yang disarankan oleh data28. Adapun tahapan teknik analisa data melaului
 langkah-langkah seperti yang termuat dalam gambar 1 dibawah ini.
 Bagan 3. Teknik Analisa Data 29
 Sumber: Usman Husaini 2011 hal: 84.
 Proses analisis data dilakukan oleh peneliti pada waktu bersamaan dengan
 proses pengumpulan data berlangsung secara terus menerus. Peneliti melakukan
 analisis data melalui tiga alur, yakni : (1) reduksi data, (2) data display, dan (3)
 penarikan kesimpulan atau verifikasi hasil akhir.
 E. Definisi Konsep
 Dalam kerangka teoritis ini penulis menggunakan beberapa teori yang penulis
 anggap memiliki relevansi terhadap penelitian dan diharapkan teori-teori tersebut dapat
 menopang atau membahas permasalahan yang akan diteliti oleh penulis, adapun toeri-
 teori yang akan digunakan penulis untuk menganalisa dan menjabarkan tulisan ini
 secara terperinci adalah sebagai berikut:
 1. Partai Politik
 Pasal 1 ayat 1 Undang-undang nomor 2 Tahun 2011 tentang partai politik di
 katakan bahwa “Partai Politik adalah organisasi yang bersifat nasional dan dibentuk
 oleh sekelompok warga Negara Indonesia secara suka rela atas dasar kesamaan
 kehendakdan cita-cita untuk memperjuangkan dan membela kepentingan politik
 28 J. Lexy Moleong, 2004 “Metode Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi”. (Remaja Rosdakarya, Bandung),
 hal. 35 29 Usman Husaini, 2011 Metodologi Penelitian Sosial (Rosdakarya, Jakarta) hal: 84
 3
 Kesimpulan
 2
 Data display
 1
 Reduksi data
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 anggota, masyarakat, bangsa dan Negara serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan
 Republik Indonesia berdasarka Pancasila dan UUD 1945”30.
 Selain itu Banyak pakar Ilmu Politik yang mendefinisikan partai politik sebagai
 organisasi seperti diantaranya;
 a) Seiler 1993 dalam Firmanzah mendefenisikan partai politik sebagai organisasi
 untuk memobilisasi individu-individu dalam satu kolektif dalam melawan
 kelompok lain, atau melakukan koalisi dengan pihak lain yang tengah duduk
 dalam pemerintahan31.
 b) Seta Basri mengungkapkan partai politik adalah organisasi yang beroperasi pada
 sistem politik32.
 Dari beberapa defenisi yang dikemukakan para ahli diatas, maka partai politik
 menurut penulis adalah suatu kelompok yang terorganisir secara stabil yang
 keanggotaannya terdiri dari berbagai kalangan lintas profesi dan gender, dimana
 seluruh individu yang tergabung dalam keanggotan tersebut memiliki kesamaan
 pandangan dan nilai-nilai yang sama untuk mencari dukungan seluas-luasnya guna
 merebut atau mempertahankan kekuasaan politik melalui Pemilu.
 Firmanzah (2007) megaemukakan fungsi dari Parpol itu sendiri secara garis besar
 menurut Firmanzah dua yaitu pertama, Peran dan tugas internal organisasi. Dalam hal
 ini organisasi parpol memainkan peran penting dalam pembinaan, edukasi, pembekalan,
 kaderisasi dan melanggengkan ideologi politik yang menjadi latar belakang pendirian
 parpol. Kedua, parpol juga mengemban tugas yang lebik bersifat eksternal organisasi.
 Di sini peran dan fungsi organisasi parpol terkait dengan masyarakat luas, bangsa dan
 30 Undang-undang RI No. 2 Tahun 2011 Tentang Partai Politik, Pasal 1 ayat 1. Jakarta. Sinar Grafika. 31 Firmanzah, 2011 “Mengelola Partai Politik: Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di Era
 Dekmokrasi” (Jakarta, Yayasan Obor Indonesia), 2011hal. 69 32 Seta Basri, Pengantar Ilmu Politik (Yogyakarta, Indie Book Corner), hal. 121
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 Negara. Kehadiran parpol juga memiliki tanggung jawab konstitusional, moral dan etika
 untuk membawa kondisi dan situasi masyarakat menjadi lebih baik.33
 2. Pertumbuhan Parpol
 Proses pertumbuhan Parpol berkembang melalui empat tahapan penting. Mulai
 dari kelahiran dan kemungkinan berakhir dengan kematian dan boleh jadi
 perkembangan sebuah Parpol berhenti pada suatu fase tertentu dalam jangka yang lama
 atau sebuah Parpol tidak berkembang menjadi sewajarnya sebuah Parpol sehingga gagal
 menjelma sebagai entitas partai yang sempurna34.
 2. Pelembagaan Partai Politik
 Terdapat dua aspek lembaga itu sendiri yaitu: aspek kelembagaan dan aspek
 keorganisasian, dalam aspek kelembagaan lebih menekankan pada tatanan nilai-nilai
 moral dan peraturan-peraturan yang berada dalam masyarakat. Sedangkan dalam sudut
 pandang organisasi lebih menekankan pada aspek struktural dan mekanismenya
 kerjanya dalam mencapai tujuan. Huntington (2004) mengemukakan pelembagaan
 partai politik adalah suatu proses menjadikan organisasi dan prosedur organisasi
 memperoleh nilai baku dan stabil untuk melaksanakan program-program politik35.
 Vicky Randall dan Lars Sansav (2002) mendefenisikan pelembagaan partai politik
 sebagai proses pemantapan Parpol baik secara struktural dalam rangka mempolakan
 perilaku maupun kultural dalam mempolakan sikap dan buadaya36. Tingkat
 pelembagaan sistem politik dapat ditentukan dari segi kemampuan untuk menyesuaikan
 33 Firmanzah, “Mengelola Partai Politik 2011: Komunikasi dan Positioning Ideologi Politik di Era
 Dekmokrasi” (Jakarta, Yaaayasan Obor Indonesia), Hal: 69 34 Sigit Pamungkas 2011, Partai Politik Teori dan Praktik di Indonesia, (Yogyakarta, Institute for
 Democracy and Welfarism). Hal: 64 35 M. Alfan alfian 2009, Menjadi Pemimpin Politik “ Perbincangan Kepemimpinan dan Kekuasaan” (
 Jakarta, Gramedia Pustaka Utama) Hal: 291 36 Sigit Pamungkas, 2011 “Partai Politik Teori dan Praktik di Indonesia”, (Yogyakarta, Institute for
 Democracy and Welfarism) Hal: 73. 2011.
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 diri, kompleksitas dan otonomi dan keterpaduannya. Apabila ciri-ciri tersebut dapat
 diidentifikasikan dan kemudian diukur, maka sistem politik dapat juga dibandingkan
 satu sama lain berdasarkan tingkat kelembagaannya37. Huntinton (2004)
 mengemukankan mengemukakan terdapat beberapa dimensi yang menentukan
 pelembagaan Parpol38:
 1. Adaptabilitas dan kekuatan. Semakin mudah satu organisasi atau tata cara
 dapat menyesuaikan diri, maka akan semakin tinggi pula tingkat
 pelembagaannya, sebaliknya apabila semakin kurang mampu beradaptasi dan
 lebih kaku maka pelembagaannya semakin rendah pula.
 2. Kompleksitas dan kesederhanan. Semakin kompleks suatu organisasi, akan
 semakin tinggi pula tingkat pelembagaannya, kompleksitas dapat menambah
 jumlah subunit organisasi baik dari segi hierarki maupun fungsional dan
 diferensiasi dari berbagi tipe subunit yang organisasi terpisah.
 3. Otonomi – subordinasi. Pada kontes ini, pelembagaan adalah tingkat
 sejauhmana Parpol dan prosedur tidak tergantung kelompok sosial dan metode
 perilaku yang lain. Prilaku organisasi yang otonom memiliki kemandirian dan
 terbebas dari pengaruh-pengaruh kelompok sosial lain. Adanya otonomi
 menjadi sarana untuk mencapai perpaduandan meratakan jalan bagi organisasi
 untuk mengembangkan suatu semangat serta pola yang menjadi cirri khas
 perilakunya. Otonomi juga mencegah kekuatan-kekuatan eksternal organisasi
 yang dapat mengganggu organisasi, walaupun sudah tentu otonomi itu sendiri
 37 Talcott Parson, Dalam Arya Wiraraja M: Pelembagaan Partai Politik . Jurnal Politik Muda, Vol 2
 No.1, Januari-Maret 2012, (FISIP Universitas Airlangga) hal: 160 38 Sigit Pamungkas, 2011 “Partai Politik Teori dan Praktik di Indonesia”, (Yogyakarta, Institute for
 Democracy and Welfarism) Hal: Hal: 70-71.
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 tidak akan memberikan perlindungan terhadap gangguan-gangguan yang
 timbul dari sumber intern sendiri.
 4. Kesatuan dan perpecahan. Semakin terpadu dan utuh suatu parpol semakin
 tinggi pula pelembagannya, sebailknya semakin terpecah suatu parpol semakin
 rendah pula pelembagannya. Dalam kerangka itu adanya konsensus merupakan
 persyaratan penting dalam membangun suatu Parpol.
 Basedau dan Stroh menyebutkan empat aspek pelembagaan Parpol meliputi
 pengakaran dimasyarakat, aspek otonomi, aspek organisasi dan koherensi seperti yang
 termuat dalam tabel 1.1di bawah ini;
 Tabel 1.1
 Dimensi pelembagaan Politik versi Basedau dan Stroh39
 Dimensi Pelembagaan Indikator
 Pengakaran di masyarakat:
 Parpol memiliki akar yang
 stabil dalam masyarakat
 1. Relativitas umur parpol terhadap kemerdekaan
 2. Relatifitas umur terhadap permulaan multi partai
 3. Perubahan dukungan elektoral dalam Pemilu terakhir atau
 dua Pemilu terakhir
 4. Hubungan dengan Organisasi masyarakat
 Otonomi:
 Sekalipun berakar dalam
 masyarakat, partai relative
 indipenden dari individu
 didalam dan diluar partai
 1. Jumlah pergantian kepemimpinan partai
 2. Pergeseran dukungan electoral setelah pergantian
 kepemimpinan partai
 3. Otonomi keputusan dari individu dan kelompok
 4. Apresiasi rakyat atas partai tertentu
 Organisasi :
 Aparatur organisasi hadir
 1. Kekuatan anggota
 2. Kongres partai teratur
 39 Ibid hal: 74 - 75
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 konsiten disemua level
 administrasi dan bertindak
 dalam kerangka kepentingan
 partai
 3. Sumberdaya personal dan material
 4. Kaehadiran partai diseluruh Negara, aktivitas tidak
 sekedar kampanye pemilihan
 Koherensi:
 Tindakan partai sebagai sebuah
 kesatuan organisasi; tingkat
 tertentu toleransi partai atas
 perselisihan dalam partai
 1. Koherensi kelompok parlemen (tidak meninggalkan partai
 atau lompat pintu)
 2. Relasi moderat antara pengelompokan dalam partai
 (Tidak ada disfungsi faksionalisme)
 3. Toleransi vis-à-vis perselisihan dalam partai.
 Pengakaran partai di masyarakat menunjuk pada sejauhmana partai memiliki akar
 yang stabil dalam masyarakat. Dimensi organisasi menunjukan pada sejauhmana partai
 independen dari individu dari dalam dan luar partai. Dimensi organisasi menunjuk pada
 level administrasi dan bertindak dalam kepentingan partai dan koherensi menunjuk pada
 prilaku partai sebagai sebuah kesatuan organisasi dan sejauh mana tingkat tertentu
 toleran partai terhadap peselisihan dalam partai.
 PEMBAHASAN
 A. Keanggotaan dan Kompleksitas
 Partai Nasdem hadir sebagai kekuatan baru kancah politik nasional mengusung
 slogan Restorasi Indonesia. Jika dilihat dari segi komposisi jumlah anggotanya dapat
 dipastikan partai nasdem merupakan partai masa nasionalis dimana parati yang
 mengutamaklan kekuatan berdasarkan kepengurusan dan jumlah anggotanya. Opearasi
 250 (O250) yang dicetuskan Surya Paloh merupakan upaya DPP partai Nasdem guna
 terus mengembangakan organisasi ditingkatan daerah dalam rangka menyonsong pesta
 demokrasi tahun 2014.
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 Sumarno mengungkapkan partai Nasdem pada umumnya merupakan partai yang
 terbuka luas buat siapa saja yang hendak bergabung bersama partai, baik itu menjadi
 simpatisan maupun anggota partai, sehingga tidak heran jika keanggotaan yang lain
 merupakan pendatang baru tersebut berasal dari bermacam-macam profesi dan
 golongan mulai dari tokoh masyarakat, praktisi hukum, mahasiswa, aktivis dan
 wiraswasta, meraka terikat dalam satu ideologi partai, atas dasar kesamaan cita-cita40.
 Angga Sosrowinoto selaku Wakabid keanggotaan dan Kaderisasi juga mengungkapkan
 bahwasnya saat ini anggota yang tergabung dalam susunan kepengurusan partai Nasdem
 DPD Kota Tanjungpinang merupakan individu yang berasal dari berbagai kalangan
 telah memiliki pengalaman berorganisasi bahkan ada bebrapa anggotanya yang juga
 masih aktif tergabung dalam kepengurusan kelompok sosial kemasyarakatan seperti
 Ormas, organisasi kemahasiswaan dan lainnya.41 Sumarno mengungkapkan umumnya
 anggota partai dikota tanjungpinang diisi oleh individu-individu yang belum pernah
 memiliki pengalaman mengelola partai politik, baik dari struktur keanggotaan tingkat
 DPD maupun DPAC.42 Meski demikian bukan berarti tidak ada sama sekali anggota
 yang memiliki pengalaman berorganisasi atau pengalaman berpolitik.
 Struktur keanggotaan partai Nasdem sebagian besar berasal dari kelompok yang
 dulunya bagian Ormas Nasdem (internal) yang menghendaki/mendukung langkah
 Surya Faloh untuk menjadikan Ormas Nasdem menjadi Partai Politik. Hanya 2 (dua)
 orang informan yang berasal dari kelompok diluar (Eksternal) Ormas Nasdem yaitu Edi
 40 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB 41 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto selaku Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai
 Nasdem Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB 42 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB
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 Susanto dan Angga sosrowinoto, keduanya selama ini berprofesi sebagai aktifis dan
 pengusaha.
 Aspek Pelembaagan Parpol Huntington (2004) diatas juga akan ditentukan oleh
 kompleksitas tata kelola suatu Parpol, semakin kompleks tata kelola parpol maka akan
 semakin tinggi tingkat pelembagaannya. Kompleksitas tatakelola Parpol tersebut dapat
 biasanya ditempuh melalui penambahan subunit organisai atau bisa juga penambahan
 Tupoksi keanggotaan/kader organisasi/Parpol tergantung issu/kebutuhan masyarakat,
 relevansi solusinya akan diperodeh dalam sebuah konsensus apakah memasukkan isu
 tersebut dalam agenda besar atau langkah lainnya. Selain itu dapat juga menambah
 organ-organ tambahan yang berada di luar struktur organisasi yang telah ada, namun
 kendali organ ini ditentukan oleh partai induk yang tujuannya untuk membesarkan
 partai.
 Menyikapi hal ini DPP partai Nasdem pada tanggal 08 April 2013 mengeluarkan
 Surat Keputusan (SK) nomor: 267-SK/DPP-Nasdem /IV/2014 tentang susunan
 kepengurusan Partai Nasdem DPD Kota Tanjungpinang. Dengan terbitnya Surat
 Keputusan tersebut seluruh divisi-divisi yang memiliki fungsii sebagai unit pelaksana
 program DPD.
 Berdasarkan SK tersebut jika dilihat dari aspek kompeksitasnya susunan
 kepengurusan partai Nasdem Kota Tanjungpinang sudah lebih dari cukup kompleks
 hampr seluruh aspek kehidupan sudah ada divisi yang diberikan tanggungjawab untuk
 menanganinya mulai dari lingkungan internal hingga masalah sosial, ekonomi, agama
 dan lain-lain. kompleksitas susunan kepengurusan memang sudah kompleks, baik dari
 segi hirarki maupun tupoksinnya.
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 A. Adaptabilitas
 Pada dimensi adaptabilitas pelembagaan Huntington (2004) mengemukakan
 tinggi rendahnya pelembagaan partai politik sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
 keamampuan anggotaberadaptasi baik ditingkatan iinternal maupun eksternal. Rabuan
 mengungkapkan selama proses pembentukan partai berjalan sesuai rencana jikalaupun
 ada itu dapat diatasi dan diformulasikan43.
 Berdasarkan pernyataan informan diatas maka dimensi adpatabilitas
 pelembagaan partai Nasdem DPD kota tidak sulit untuk beradaptasi (adaptabilitas)
 sesama anggota di tingkatan internal partai karena sebelumnya secara umum mereka
 tergabung dalam Ormas Nasdem dikarenakan sudah memiliki kesamaan visi-misi,
 jikapun itu ada kesulitan maka tingkat kesulitannya tidak begitu tinggi baik dari segi
 komunikasi atau yang lainnya, Perbedaaan latar belakang bukan menjadi penghalang
 bagi mereka untuk saling beradaptasi justru mereka jadikan sebagai kekuatan dan saling
 melengkapi antar satu anggota dengan anggota yang lainnya. Sebagaimana
 dikemukakan oleh Edi Susanto efek dari keharmonisan hubungana antar sesama
 anggota tersebut secara tidak langsung mempermudah dirinya dan anggota yang berasal
 dari luar Ormas Nasdem untuk beradaptasi dengan anggota partai yang lainnya meski
 dirinya bukan berasal dari Ormas Nasdem44.
 Pengalaman mereka berorganisasi merupakan perekat antar sesama anggota,
 meski dalam ha ini hanya ketua umum saja yang meiliki pengalaman mengelola partai
 politik sedangkan anggota partai yang lain meski sebelumnya pernah berkecimpung
 43 Wawancara dengan Rabuan Wakabid Internal dan Kesekretariatan Partai Nasdem Kota Tanjungpinnag
 pada tanggal 11 Februari 2015 Pukul 20.35 WIB 44 Wawancara dengan Edi Susanto Wakabid Pemilu DPDNasdem Kota Tanjungpinang pukul 27 Maret
 11.45 WIB
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 dalam partai politik namun hanya sebagai partisan dan anggota partai saja. Seperti yang
 dikemukakan oleh Rabuan posisi yang dianggap penting diisi oleh orang yang minimal
 telah memiliki pengalaman berpartai meskipun mereka bukan berasal dari Ormas
 Nasdem.45
 Selain pengalaman politik, luasnya relasi dan citra positif seseorang juga dapat
 dijadikan faktor penentu seseorang untuk menduduki jabatan tetrtentu dalam partai
 politik guna pengembangan organisasi dalam hal ini untuk mencari dukungan lapisan
 masyarakat tertentu terhadap partai inilah yang menjadi pertimbangan partai
 memberikan posisi ini kepada individu individu yang dianggap mampu mengemban
 tanggungjawab yang diberikan partai.
 Pengalaman seseorang tentang tata cara pengelolaan partai politik dituntut untuk
 menja bat sebagai ketua DPD pengalaman tersebut yang akan membantunya untuk
 menjalankan mesin partai, orang yang sudah memiliki pengalaman tentang tata cara
 pengelolaan partai politi tetntu akan sangat berbeda dari pada orang yang belum pernah
 berkecimpung dalam pengelolaan partai politik. Edi Susanto mengungkapkan
 pengalaman Sumarno tentang tata cara pengelolaan partai bukan untuk kali pertama
 sebelumnya dia pernah menjabat ketua DPD PDK Kota Tanjungpinang dan mampu
 mendapatkan 1 (satu) kursi di parlemen Kota Tanjung DPRD Kota Tanjungpinang
 periode 2004- 2009.46
 Untuk dapat ikut berkompetisi tentunya ada beberapa persyaratan yang harus
 dilewati oleh partai peserta Pemilu. Sebagai partai baru tentunya bebannya berbeda
 45 Wawancara dengan Rabuan Wakabid Internal dan Kesekretariatan Partai Nasdem Kota
 Tanjungpinnag pada tanggal 11 Februari 2015 Pukul 20.35 WIB 46 Wawancara dengan Edi Susanto Wakabid Pemilu DPDNasdem Kota Tanjungpinang pukul 27 Maret
 11.45 WIB
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 dengan partai yang sudah memiliki basis massa, seperti yang dikemukanakn oleh
 Rabuan, kerja tersebut dapat diibaratkan layaknya seseorang yang sedang kejar target47,
 sementara disisi lain partai diharuskan pemerintah untuk segera melengkapi
 persyaratan yang mengharuskan adanya struktur kepengurusan partai mulai dari
 tingkatan pusat hingga tingkatan daerah dalam waktu yang relatif singkat. Sumarno
 mengemukakan melewati proses memang partai dipaksa memaksimalkan seluruh kader
 dan petinggi Ormas sayap menginstruksikan tugas pada setiap unit-unit kerja
 membawahi beberapa divisi untuk menjangkau masa hingga tingkatan akar rumput
 dengan efektif48.
 Berdasarkan pernyataan beberapa informan diatas maka dapat disimpulkan
 soliditas antar anggota pada tahap ini masih terbilang baik meski mereka yang
 tergabung dalam partai ini secara umum memiliki latarbelakang profesi yang berbeda-
 beda, dengan mengerahkan seluruh kemampuan dan pengalaman, memanfaatkan relasi
 mencapai massa hingga tingkatan akar rumput. Penggabungan kekuatan masih dapat
 terfokus pada orientasi partai, sehingga baik anggota partai dan petinggi Ormas masih
 fokus pada proses dan melengkapi ketentuan-ketentuan dari pemerintah partai supaya
 partai ini sah menjadipeserta Pemilu.
 C. Konflik dan Soliditas
 Salah satu fungsi partai politik adalah sarana pengatur konflik, umumnya fungsi ini
 kurang berlaku di Indonesia, ttidak jelas apa yang membuat fungsi ini tidak berjalan
 47 Wawancara dengan Rabuan Wakabid Internal dan Kesekretariatan Partai Nasdem Kota
 Tanjungpinnag pada tanggal 11 Februari 2015 Pukul 20.35 WIB 48 Wawancara dengan Sumarno, selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB
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 sebagaimana mestinya, baik ditingkatan pusat hingga daerah bahkan sudah ada yang
 berujung pada pengunduran diri atau perpecahan.
 Dalam Anggaran Dasar Partai Nasdem dikatakan bahwa anggota partai politik
 adalah warga Negara yang menyetujui AD/ART partai dan memiliki kartu anggota
 (KTA). Dengan demikian berarti anggota partai merupakan individu yang berasal dari
 berbagai kalangan dan lintas profesi sebagaimana dikatakan diatas.
 Seiring berjalannya waktu hal akan menjadi permasalahan tersendiri ditingkatan
 internal, terutama pandangan dan resposnya terhadap sesuatu apa bila tidak ada
 antisipasi dari dini karena latar belakang profesi dapat mempengaruhi pola fikir masing-
 masing individu jika tiap-tiap anggota tidak memiliki kesadaran untuk mematuhi
 prosedur yang berlaku, apa lagi saat partai sudah dinyatakan dengan sah oelh
 pemerintah sebgai peserta Pemilu. Ketua DPD selaku puncak pimpinan dalam hal ini
 dituntut harus mampu bersikap netral dan bijak mengakomodir serta merangkul
 anggotannya baik yang tergabung dalam struktur keanggotan partai maupun ormas
 sayap partai.
 Tahapan-tahapan administrasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah dalam hal ini
 KPU. Itu memaksa anggota partai yang berada ditingkatan daerah bekerja dengan
 maksimal. Serangkaian tahapan tersebut dapat dilewati, namun fase tersebut
 menyisakan permasalahan tersendiri diinternal partai, seiring berjalannya waktu
 Individu-individu yang pola pemikirannya tidak sejalan dengan selera elit terutama
 ketua49. Hal semacam ini memang tidak membentuk faksi-faksi akan tetapi berujung
 pada sikap yang lebih merugikan partai dimana kader tersebut akhirnya individu yang
 49 Wawancara dengan Suaib, Ketua Liga Mahasiswa Nasdem Tanjungpinang 30 Maret 2015 pukul
 21.00 WIB
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 tidak sejalan tersebut akan mengundurkan diri dan keluar dari struktur/susunan
 kepengurusan anggota partai guna menghindari konflik yang berkepanjangan.
 Menurut Suaib yang menjabat sebagai ketua Liga Nasdem kota Tanjungpinang,
 intensitas konfilik sering muncul antar elit internal terjadi semenjak DPD ini dibentuk
 mulai dari tahapan sosialisasi politik model kampanye hingga jelang Pileg tahun 2014,
 terutama penentuan sikap dan respon partai terhadap berbagai agenda partai termasuk
 operasionalisasi mesin partai untuk melengkapi kewajiban yang mutlak partai yang
 dikeluarkan pemerintah untuk memenuhi persyaratan mutlak di tiap-tiap tahapan yang
 harus dilewati50. Perbedaan pemikiran tokoh di tingkatan internal terjadi terus menerus
 terjadi berkepanjangan dan berujung pada konflik internal partai. Berdasarkan informasi
 yang penulis berhasil himpun dari beberapa informan, konflik itu berlangsung selama
 beberapa kali. Seperti yang termuat dalam tabel 4.1 berikut;
 Tabel 4.1: Jabatan dan Sumber Konflik
 No Sumber Konflik Keterangan
 1
 Jabatan
 1) Membawa ego masing-masing
 2) Lemahnya legitimasi ketua DPD
 3) Terjadi praktik Nepotisme
 2
 Rekrutmen Bacaleg/Caleg
 1) Menyimpang dari AD/ART dan tidak sesuai
 dengan amanah O250
 2) Membawa ego masing-masing
 3) Adanya aksi demo oleh salah satu Ormas
 sayap partai
 50 Wawancara dengan Suaib, Ketua Liga Mahasiswa Nasdem Tanjungpinang 30 Maret 2015 pukul
 21.00 WIB
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 3 Penetapan Nomor Urut 1) Menyimpang dari AD/ART
 2) Berujung pada Pengunduran diri
 Sumber: Data olahan berdasarkan Wawancara Penulis dengan para informan
 tahun 2014.
 4. Hubungan Partai dengan Kelompok diluar
 Sumarno mengakui bahwasnya soliditas ditingkatan di internal partai merupakan
 suatu modal untuk mendekati kelompok-kelompok diluar partai51, hubungan yang
 harmonis dan dinamis antar angggota pada tingkatan internal partai dan itu juga
 merupakan salah satu unsur yang memiliki daya jual untuk mendekati/memikat
 kelompok di luar partai dan juga merupakan. Berdasarkan pernyataan tersebut partai
 politik belum mampu menciptakan integratsi antar anggota ditingkatan internal.
 Sebagaimana yang dituturkan oleh A. Darma Dadang juga menyatakan bahwa mudah
 tidaknya menjalin hubungan dengan pihak luar akan sangat ditentukan oleh taraf
 kedewasaan dan harmonisasi di internal itu sendiri52.
 Sebagian anggota internal partai melihat hubungan tersebut memang berawal dari
 sikap ketua partai seperti yang dikemukakan oleh Angga sosro kepada penulis dia
 mengungkapkan karena adanya pengabaian oleh ketua partai sebagai pucuk pimpinan
 dalam partai terhadap prosedur yang berlaku terkait formasi jabatan di struktur Partai
 yang pada intinya sikap Sumarno tersebut karena khawatir terhadap jabatannya sebagai
 ketua akan hilang apabila struktur keanggotaan mayoritas diisi oleh individu yang baru,
 maka tidak heran jika dia berbuat demikian53.
 51 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB 52 Wawancara dengan A Darma Dadang selaku ketua DPAC Tanjungpinnag Timur pada tanggal 15
 Januari 2015 pukul 10. 00 WIB 53 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB
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 Berdasarkan pengakuan Sumarno partai Nasdem sampai saat ini belum
 mendapatkan dukungan resmi dari pihak eksternal namun pihaknya terus membangun
 komunikasi secara terbuka dengan pihak manapun, 54 Edi susanto mengemukakan ini
 disebabkan oleh gagalnya partai menjaga hubungnan ditingkatan internal sehigga partai
 tidak memiliki daya tarik55. Hubungan Ketua partai dengan para petinggi Ormas sayap
 partai (hubungan internal) yang belum berjalan dengan maksimal sebagaimana
 dikemukakan oleh Herlizan sebagai ketua Ormas Nasdem Kota Tanjungpinang,
 keterlibatan Ormas untuk mendengarkan kesimpulan atau meminta dukungan
 pelaksanaan agenda partai saja56. bahkan dia menyatakan hubungan partai dengan Omas
 Nasdem terkesan seadanya.
 Berdasarkan pernyataan para informan diatas maka dapat dikatakan bahwasanya
 kegagalan partai menjaga hubungan ditingkatan internal berakibat pada minat pihak
 eksternal untuk mendekati/memberikan dukungan pada partai, karena pihak luar melihat
 partai Nasdem belum mampu memberikan daya tarik terhadap mereka. Ketertarikan
 pihak eksternal terhadap partai akan sangat tergantung dengan stabilitas hubungan antar
 anggota di internal partai itu sendiri. Apabila integrasi antar anggota partai sudah stabil,
 tentunya akan tidak sulit bagi partai mendekati kelompok diluar partai (eksternal),
 bahkan bisa saja yang terjadi sebaliknya, kelompok eksternal yang akan menawarkan
 diri untuk mendukung partai tersebut.
 Suaib Mengungkapkan wajar saja jika hubungan ketua Ormas dan ketua partai
 tidak sesuai dengan apa yang diharapkan karna adanya rasa curiga yang berlebihan
 54 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB 55 Wawancara dengan Edi susanto Wakabid Pemilu DPD Nasdem Kota Tanjungpinang pukul 27 Maret
 11.45 WIB 56 Wawancara dengan Herlizan selaku Ketua Ormas Nasdem Kota Tanjungpinang pada tanggal 19
 Maret 2015, Pukul 20.45 WIB
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 Sumarno ketika melihat hubungan Ketua Ormas sayap partai dengan pihak lain
 (ekternal) padahal kedekatan tersebut sengaja dibangun untuk kepentingan partai karena
 dengan begitu maka akan menambah kekuatan dukungan partai, juga bukan seperti yang
 disangkakan padanya akan mengacaukan partai57. Angga soro melihat hubungan partai
 dengan kelompok diluar itu hanya sebatas hubungan sosial kemasyarakatan dan
 interaksi sosial dalam bentuk komunikasi saja58.
 Berdasarkan penuturan beberapa informan diatas maka penulis menyimpulkan
 sulit bagi partai untuk membagun hunbungan dengan kelompok-kelompok masyarakat
 di luar partai (kelompok eksternal) apabila soliditas di lingkungan internal sendiri masih
 belum terjalin dengan baik, kentalnya rasa saling mencurigai menjadi pemicu
 ketihakharmonisan hubungan sesama anggota.
 Terlebih lagi pihak ksternal mengetahui hubungnan antar elit ditingkatan internal
 partai sendiri belum terbangun dengan baik dimana masih kental sikap saling curiga-
 mencurigai antar elit terutama ketua. Pihak manapun dapat dipastikan akan berfikir
 ulang ketika hendak sunggguh-sungguh mendukung partai yang seperti ini. Seperti
 yang diakui oleh salah satu informan yang menyatakan sejauh ini partai belum mampu
 menjalin hubungan baik dengan Ormas-ormas sayap partai, dan itu diakui oleh anggota
 yang lainnya, tanpa sadar sikap seperti ini akan berpengaruh pada pandagan negatif
 kelompok-kelompok masyarakat diluar partai.
 57 Wawancara dengan Suaib, Ketua Liga Mahasiswa Nasdem Tanjungpinang, 30 Maret 2015 pukul
 21.00 WIB 58 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB
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 5. Respon Anggota Terhadap Hasil Pemilu Legislatif
 Sisi tingkat kepuasan anggota partai menyikapinya perolehan hasil Pileg tahun
 2014 lalu juga menyisakan pro-kontra, kelompok internal ini menyikapi dengan dua
 yang berbeda dan memiliki alasan serta argumentasi masing-masing.
 Pihak yang merasa puas seperti yang diakui oleh Sumarno. Kepuasan terhadap
 hasil perolehan tersebut dilihat dari konteks partai baru dibentuk dan berjuang dalam
 waktu yang begitu singkat untuk meyakinkan masyarakat yang semakin apatis terhadap
 partai dan ditambah lagi mayoritas tipikal pemilih transaksional dan partai tidak mampu
 memenuhi permintaan pemilih59.
 Sikap terhadap perolehan tersebut juga direspon oleh A Darma Dadang dengan
 lebih terbuka dia melihat kegagalan partai Nasdem Kota Tanjungpinag tersebut
 dikarenakan mayoritas Caleg yang diusung oleh partai merupakan orang-orang baru
 yang masih minim pengalaman politik dan belum dilkenal dengan luas oleh publik.60
 Berdasarkan pernyartaan beberapa informan diatas maka mereka yang merasa
 puas dengan perolehan suara hasil Pileg tahun 2014 lalu melihat berdasarkan aspek
 partai baru, Caleg yang diusung juga merupakan individu yang belum begitu popular
 sehingga belum dikenal luas oleh publik, dipaksa untuk berkompetisi dalam waktu yang
 relatigf singkat bersaing individu yang memiliki kekuatan finansial. Terbatasnya relasi
 para kandidat di setiap Dapil disadari merupakan satu kelemahan mereka .
 Sementara pihak yang merasa kecewa meilhat hasil perolehan suara dikarenakan
 manajemen pengelolaan partai tidak baik, operasionalisasi program partai terhambat
 59 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB 60 Wawancara dengan Edi susanto Wakabid Pemilu DPD Nasdem Kota Tanjungpinang pukul 27 Maret
 11.45 WIB
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 karena adanya sering terjadi miss komunikasi antar anggota di internal. Seperti yang di
 kemukakan oleh Angga Sosrowinoto kepada penulis, kegagalan partai untuk meraih
 dukungan dari konsituen disebabkan oleh keterbatasan jaringan para kandidat dan
 lemahnya soliditas pengurus partai di tingkatan DPD hingga PAC ditambah lagi adanya
 pengabaian ketua DPD terhadap ketua Ormas dan sayap partai selama ini, karena
 lemahnya komunikasi sehingga partai disibukkan untuk sesuatu yang menyita waktu
 saja61.
 Pernyataan informan diatas mengindikasikan soliditas ditingkatan internal sudah
 mulai terkikis dikarenakan lemahnya aspek komunikasi anta relit partai dan Ormas,
 konsentrasi partai mulai terpecah tidak seperti proses pembentukan dan proses
 pemenuhan persyaratan untuk menghadapi Pemilu. Masing masing disibukkan dengan
 tujuan masing-masing sehingga ketua sendiri mengabaikan komunikasi dengan para
 petinggi Ormas sayap partai.
 Herlizan dan Suaib mengemukakan jika saja azas transparansi dijunjung tinggi
 dan ketua partai mampu memanfaatkan keberadaan personil Ormas sayap seperti
 Garnita, Bahum, Garda dan Liga Mahasiswa Nasdem sebagai penopang kekuatan partai,
 dia mengakui jika saja seluruh kekuatan sayap partai sudah mampu dirangkul dengan
 baik dengan sendirinya Ormas Nasdem akan terpanggil untuk membantu juga meskipun
 selama ini pihaknya jarang sekali dilibatkan.62
 Berdasarkan pernyataan informan diatas maka penulis menyimpulkan dampak
 dari lemahnya komunikasi dan sikap menutup diri antara ketua partai terhadap petinggi
 Ormas sayap partai menandakan kegagalan ketua untuk merangkul ketua Ormas sayap
 61 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB 62 Wawancara dengan suaib dan herlizan
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 partai, sehingga para petinggi ormas enggan untuk menggalang kekuatan. Ketua Ormas
 Nasdem mengemukakan seharusnya Partai Nasdem mampu memperoleh suara paling
 tidak 1 (satu) kursi diparlemen pada tahun 2014 lalu sehingga eksistensi partai bukan
 hanya sekedar wacana yang hanya indah didengar saja63. Angga Sosrowinota
 menambahkan selain itu juga kedepan akan berkaitan dengan nilai jual kepada terkait
 apa yang telah diperjuangkan dan pencapaian partai ketika partai melakukan kampanye
 politik64.
 Berdasarkan pernyataan beberapa informan diatas maka penulis menyimpulkan
 ketidak puasan pihak ini terkait perolehan suara Pileg tahun 2014 lalu dari sisi lain,
 yaitu melihat dari upaya yang telah dilukan oleh SDM yang begitu banyak m enyita
 waktu, tenaga, finansial dan lainnya dampak program kerja dan pelaksanaan fungsi
 partai kedepannya, terutama fungsi agregasi partai dan funsi lainnya ketika tidak ada
 perwakilan partai di parlemen.
 Kemudian dampak kekosongan perwakilan partai di parlemen juga akan menjadi
 kendala operasionalisasi fungsi partai melakukan peran utamanya sebagai penghubung
 antara proses-proses pemerintahan dengan dinamika sosial yang terjadi di masyarakat,
 sebagaimana dikemukakan oleh Rabuan tersebut jika dilihat modal yang dibutuhan
 untuk operasionalisasi partai tidak hanya tergantung dengan kemampuan berbicara
 personal untuk mempengaruhi masyarakat saja akan tetapi juga harus didukung oleh
 sumber daya finansial yang memadai.65
 63 Wawancara dengan Herlizan selaku Ketua Ormas Nasdem Kota Tanjungpinang pada tanggal 19
 Maret 2015, Pukul 20.45 WIB 64 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB 65 Wawancara dengan Rabuan selaku Wakabid Internal dan Kesekretariatan Partai Nasdem Kota
 Tanjungpinnag pada tanggal 11 Februari 2015 Pukul 20.35 WIB
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 Berdasarkan pernyataan infoman diatas maka berhasil tidaknya kandidaakan
 sangat tergantung pada kemampuan personal dan didukung juga dengan kemapuna
 finansial, tentu sulit jika hanya mengandalkan kemampuan atau kemahiiran komunikasi
 personal tanpa didukung finasial yang memadai. belum lagi jika melihat kebutuhan
 jangka panjang partai kedepan agar konsituen semakin mengakar dan konsisten
 tentunya dibutuhkan biaya operasional yang tidak sedikit.
 Angga sosro mengungkapkan partai harus mengukur setiap langkah konkret
 jangan hanya mengandalkan satu program saja66. Sebagaimana diungkapan oleh Edi
 Susanto, hasil perolehan suara pada Pileg tahun 2014 lalu sangat irasional sedangkan
 jumlah kader partai yang tersebar di setiap kecamatan sebanyak 2.000 bahkan ada
 kecamatan tertentu yang lebih akan tetapi jumlah perolehan suara pada Pileg tahun 2014
 berbanding terbalik dengan distribusi KTA di setiap kecamatan.67
 Maka dapat disimpulkan cara yang dilakukan oleh partai dengan membagikan
 KTA kepada masyarakat terkesan sia-sia meskipun diiringi dengan sikap atau tindakan
 yang lain seperti memberikan bantuan baik moril maupun materil seperti yang
 dikemukakan oleh Rabuan meski selama ini partai terus berupaya meyakinkan
 konstituen tetapi hasil akhirnya tetap saja itu bukan menjamin hasil akhir perolehan
 suara, dia menyadari cara membagikan KTA sekaligus Kartu Asuransi Kematian
 tesebut masih kalah pamor dan nilai jualnya dengan metode “serangan fajar”.Dengan
 demikian dapat dikatakan Partai belum memiliki akar yang stabil di tingkatan akar
 rumput, maka pelembagaan partai dari aspek pengakaran partai di tingkatan akarrumput
 belum tercipta.
 66 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB 67 Wawancara dengan Edi susanto Wakabid Pemilu DPDNasdem Kota Tanjungpinang pukul 27 Maret
 11.45 WIB
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 Ormas Nasdem yang dapat diakatakan satu ideologi dengan partai enggan
 mendukung, begitu juga dengan oramas sayap partai yang merasa selalu diabaikan oleh
 ketua tidak memberikan sumbangsih yang begitu berarti, tersebarnya KTA juga tidak
 menjadikan mereka sebagai konsituen tetap, beralihnya pendukung partai kepartai lain
 pada Pileg Tahun 2014 lalu memperkuat lemahnya pelembagaan partai Nasdem. Beban
 kerja partai kedepan tentunya lebih berat lagi sebab DPD Kota Tanjungpinang
 merupakan satu satunya partai tingkatan DPD yang gagal mengantarkan kandidatnya di
 parlemen.
 6. Aktifitas Partai
 Aktifitas partai politik untuk menjalankan fungsi partai seperti pendidikan politik,
 kaderisasi, sosialisasi politik dan lain-lain pada umumnya sangat tergantung dengan
 agenda politik, tepatnya ada atau tidaknya agenda Pileg dan Pilkada, aktifitas partai.
 Ketika menjelang Pileg atau Pilkada misalnya, seluruh partai sangat gencar melakukan
 sosialisasi baik terjun lansung maupun memasang spanduk, membagikan stiker dan
 aktifitas lainnya sedangkan pada hari biasa mayoritas partai cenderung vacuum.68
 Banyak metode kampanye yang di pakai oleh partai menawarkankan program
 partai seperti baik lansung mapun melalui media cetak dan media elektronik aktifitas
 sperti ini dilakukan untuk memikat masa. Nasdem DPD Kota Tanjungpinang juga
 pernah melakukan hal tersebut meski diakui oleh Sumarno tidak seagresif partai politik
 lain tujuannya agar partai ini diketahui oleh masyarakat sekaligus juga
 68 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB
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 memikat/mengajak masyarakat untuk bergabung bersama partai menyongsong masa
 depan yang lebih baik69.
 Diakui oleh Sumarno bahwasnya keterbatasan dana menjadi kendala sosialisasi
 partai sehingga intensitas kemunculan mereka di media lokal tidak semuanya dimuat
 dalam surat kabar, apalagi sebagian besar media harian lokal sudah banjir pesanan
 sehingga aktifitas partai tidak sampai kemasyarakat maka tidak heran jika perolehan
 pada pileg tahun 2014 suara partai tidak memuaskan.70
 Suaib tidak membantah perrnyataan ketua partai tersebut terkait dengan
 pemberitaan aktifitas partai cost yang tidak sedikit apa lagi pada momen Pileg, namun
 itu bukan satu-satunya cara untuk menunjukan eksistensi partai kepada masyarakat .
 Respon/reaksi partai terhadap isu yang berkembang dimasyarakat merupakan opsi yang
 komunikasi lain tanpa harus menggunakan biaya yang besar seperti yang telah
 dilakukannya beberapa kali seperti, peduli palestina tahun 2013, long march, aksi
 kenaikan BBM dan aksi sosial lainnya, itu dikatakan dengan sendirinya aktifitas
 tersebut diliput oleh media tanpa harus diminta, hal ini juga memberikan citra positif
 partai.
 E. Program Unggulan Untuk Menjaring Masa
 Setiap partai memiliki program unggulan yang ditawarkan, terutama untuk
 menguatkan pengakaran hingga tingkatan akar rumput, tujuan dari sosialisasi program
 partai adalah untuk megenalkan produk terhadap publik, sehingga produk sebuah partai
 69 Haluan kepri 2 April 2014. 70 Wawancara dengan Sumarno selaku Ketua DPD Kota Tanjungpinang pada tanggal 05 Januari 2015,
 Pukul 20.45 WIB
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 itu dapat dikenal luas oleh masyarakat yang pada akhirnya masyarakat akan merasa
 teratrik dan memilih produk tersebut.
 Para informan mengungkapkan bahwasanya program unggulan partai Nasdem
 sebetulnya banyak, hanya saja tidak berjalan sebagaimana mestinya, selain itu aktifitas
 partai sering tidak sampai kepublik71. Angga sosro menuturkan ketidaktegasan elit
 partai menggerakkan SDM yang tersebar hingga tingkat DPRT, apalagi atribut-atribut
 kampanye partai seperti kalender, bendera, topi, kaos, jas dan atribut kampanye yang
 lain di pasok langsung dari pusat72.
 Berdasarkan keterangan informan diatas maka penulis menyimpulkan dampak
 dari konflik yang berkepanjangan menghambat opersionalisasi program partai meskipun
 atribut partai dipasok dari tingktan DPP.
 Dalam rangka memperkuat partai hingga tingkatan akar rumput, partai Nasdem
 DPD Kota Tanjungpinag menawarkan program unggulan berupa KTA bagi setiap
 anggotanya, yang mana KTA tersebut juga sebagai kartu asuransi kematian, adapun
 mekanisme penggunaannya adalah, selama seluruh pemegang KTA itu masih tercatat
 sebagai anggota apabila pemegang KTA tersebut meninggal dunia, akan langsung
 mendapatkan santunan dana kematian sebesar Rp.1.000.000. Sedangkan masa
 berlakunya selama pemegang kartu masih tercatat sebagai anggota sesuai isi O25073.
 Jika saja seluruh komponen struktur keanggotaan partai bersama Ormas sayapnya
 bekerja sebaik-baiknya sesuai tupoksinya masing-masing bukan tidak mungkin partai
 ini mampu memprtoleh kursi di parlemen pada Pemilu tahun 2014 lalu, Hanya saja
 72 Wawancara dengan Angga Sosrowinoto Wakabid Keanggotaan dan Kaderisasi DPD Partai Nasdem
 Kota Tanjungpinang 10 februari 2015 Pukul 10.00 WIB 73 Wawancara dengan Edi Susanto Wakabid Pemilu DPDNasdem Kota Tanjungpinang pukul 27 Maret
 11.45 WIB
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 struktur keanggotaan tidak mampui melaksanakan program tersebut secara maksimal
 selain itu keterbatasan kemampuan partai mendekati media lokal sehingga serangkaian
 aktifitas partai terkesan sangat lemah meskipun eksistensi partai dikenal luas oleh
 masyarakat.
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Pelembagaan partai sangat dibutuhkan untuk mencapai nilai-nilai baku yang
 stabil, stabilitas partai ini dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu keanggotaan,
 rekrutmen Bacaleg/Caleg, pengakaran partai di masyarakat, jumlah perolehan suara dan
 respon terhadap dan perolehan suara pada Pemilu. Kegagalan partai partai Nasdem Kota
 Tanjungpinang menempatkan wakilnya di Parlemen pada Pemilu tahun 2014 lalu
 menunjukkan lemahnya tingkat pelembagaan partai. Solidaritas antara partai dan Ormas
 sayap partai dalam hal pelaksanaan fungsi partai tidak terlaksana sebagaimana
 mestinya, sehingga partai hanya mampu menciptakan sumber konflik pada setiap
 perencanaan dan evaluasi kegiatan partai.
 Legitimate power jabatan ketua partai sangat rendah dan minim dukungan dari
 Ormas sayap dan sebagian anggota partai sehingga berpengaruh pada pelaksanaan
 langkah dan aktifitas fungsi partai. Meski pelembagaan partai nasdem sangat diwarnai
 oleh ego masing-masing anggota partai tidak berujung timbulnya faksi-faksi atau
 dualisme kekuasaan tetapi perpecahan antar anggota tidak dapat, disintegrasi antar
 anggota ini kemudian yang menghambat kinerja mesin partai meskipun hirarki struktur
 keanggotaan telah dirancang mampu menyentuh segala aspek.

Page 39
                        

39
 A. Saran
 Pelembagaan partai politik merupakan proses pematangan sikap Parpol untuk
 mengelola partai politik pada setiap pelaksaan fungsi partai, baik sosilisasi, kampanye,
 rekrutmen dan fungsi partai lainnya agar partai mampu memperoleh suara sebanyak-
 banyaknya, namun itu akan dapat diraih apabila adanya kesadaran anggota untuk
 menjaga dan terus memelihara soliditas antar individu tertuama elit partai menghindari
 curiga-mencurigai.
 Peranan komunikasi antar anggota perlu dibina dengan sebaik baiknya guna
 menghidari rasa saling curiga, azas transparansi juga tidak kalah penting untuk
 menjawab asumsi yang berkembang sekaligus upaya untuk meyakinkan pihak-pihak
 luar terhadap partai terhadapberlakunya suatu proses dan prosedur diinternal partai.
 Pengembangan struktur partai juga tidak cukup jika hanya mngedepankan jumlah baik
 dari segi hierarki dan unit lainnya namun tidak dijabat oleh orang yang tidak
 berkompeten, guna menghindari hal terseut maka partai haus lebih profesional dalam
 melakukan rekrutmen baik kader maupun Caleg lebih baik menambah unit beban kerja
 pada yang telah ada.
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